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Sebagal salah satu bank komersial, Bank Rakyat Indonesia (Persero), seperti juga bank lainnya membuka
kesempatan luas bagi masyarakat umum untuk mendapatkan pinjaman untuk berbagai bidang. Namun
demikian, masyarakat (nasabah) yang akan menjadi debitor tidak serta merta dapat langsung mendapakan
pinjaman. Bagi mereka yang nantinya akan menjadi debitor harus terebih dahulu memenuhi syarat-syarat
untuk mendapatkan kredit. Syarat terpenting dalam mendapatkan kredit di BRI haruslah memiliki agunan
(jaminan). BRI menetapkan beberapa macam lembaga jaminan, antaralain Hak Tanggungan Fidusia, Gadai,
Penanggungan, dan Hipotik Kapal. Dalam prakteknya BRI menetapkan |lembaga Hak Tanggungan sebagai
lembaga jaminan yang paling utama untuk mendapatkan pinjaman. Lembaga jaminan lain juga bisa
dijadikan jaminan di BRI untuk mendapatkan kredit, namun prioritas tetap diberikan kepada lembaga Hak
Tanggungan. Alasannya adalah selain Hak Tanggungan telah diatur secarajelas dalam UU tersendiri (UU
No. 4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda Y ang Berkaitan Dengan
Tanah), juga karena karena ekseskusi nya yang mudah. Meskipun Bri telah membuat aturan yang tegas
mengenai prosedur pemberian kredit , kadang kala masih terjadi kredit bermasalah. Banyak faktor yang
menyebabkan munculnya kredit bermasalah di BRI. Untuk itu BRI berusaha untuk selalu mengantisipasinya
dengan berbagai cara, antaralain pertama, aturan yang tegas mengenal prosedur pemberian kredit, kedua,
meningkatkan kualitas personil (pegawai} BRI terutamayang berkaitan dengan masalah kredit, dan terakhir
mengantisipas bila timbulnya kredit bermasalah. BRI selalu mengantisipas munculnya kredit bermasalah
dan menanganinya dengan semaksimal mungkin agar jangan sampai merugikan BRI sendiri sebagai kreditur
tetapi juga kepada nasabahnya yang menjadi debitur.
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